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Abstrak

NURCAHYONO YUGO TRIYANTO: Hubungan Antara Ketahanan Otot Perut
Dengan Kemampuan Menyundul Bola Dalam Permainan Sepak Bola Pada Siswa
Putra Kelas XI SMA PGRI Mojosari Kabupaten Mojokerto, Skripsi, Penjaskes-
rek, FKIP Universitas Nusantara PGRI Kediri, 2014.
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Masalah permainan sepak bola sudah sangat populer dan memasyarakat di
Indonesia. Permainan sepak bola sering dipertandingkan baik tingkat daerah,
nasional maupun internasional. Ditinjau dari segi kualitas maupun kuantitas
memang belum begitu menggembirakan sebab laju perkembangan sepak bola di
Indonesia ditinjau dari segi prestasi masih kalah jauh dibandingkan dengan
negara-negara Eropa dan bahkan dari negara Asia lainnya. Untuk itu dalam usaha
untuk mengatasi dan meningkatkan prestasi sepak bola harus menggunakan
metode yang sifatnya ilmiah nantinya diharapkan bisa menaikkan prestasi sepak
bola di Indonesia. Salah satu teknik dasar bermain sepak bola yang perlu
diperhatikan adalah kemampuan menyundul bola karena menyundul merupakan
faktor yang sangat dominan dalam permainan sepak bola. Untuk itu ketahanan
otot perut sangat mendukung sekali dalam kemampuan menyundul bola.

Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui secara jelas hubungan antara
ketahanan otot perut dengan kemampuan menyundul bola pada permainan sepak
bola. Hipotesis yang diajukan: “Ada hubungan yang positif antara ketahanan otot
perut dengan kemampuan menyundul bola dalam permainan sepak bola”.

Untuk mendapatkan data yang empiris maka penelitian ini menggunakan
metode tes dan pengukuran yang juga masuk dalam kategori pengukuran metode
deskriptif analisis. Adapun hasil data dari variabel ini menggunakan rumus
korelasi dengan orang coba 40 orang yang terdiri dari siswa putra kelas XI SMA
PGRI Mojosari Kabupaten Mojokerto.

Melalui analisa statistik ditemukan hasil korelasi sebesar rxy = 43,56
dengan demikian koefisien rehabilitas untuk penelitian sebesar rxy = 43,56 masuk
dalam kategori tinggi berdasarkan berpedoman dari r tabel N = 40 taraf signifikan
5%=0,312. Dengan demikian r hitung lebih besar dari r tabel. Hal ini
menunjukkan bahwa hipotesa yang diajukan dapat diterima.

Dengan melihat analisa hasil dari penelitian ini, maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa ada hubungan yang positif antara katahanan otot perut dengan kemampuan
menyundul bola pada permainan sepak bola. Dan guna menunjang prestasi sepak
bola sangat perlu penelitian ini dikembangkan khususnya pada siswa putra kelas
XI SMA PGRI Mojosari Kabupaten Mojokerto.



LATAR BELAKANG

Pada era reformasi ini sangat dibutuhkan sumber daya manusia
Indonesia yang berkualitas. Untuk itu tunas-tunas bangsa yang dituntut
untuk mampu mengisi pembangunan yang sedang digalakkan dalam segala
bidang seperti sekarang ini, sedang sasaran pembangunan yang sedang Kita
hadapi saat ini adalah pembangunan-pembangunan manusia seutuhnya.
Pada jaman sekarang ini pendidikan mempunyai peranan yang sangat
penting dan dapat menentukan untuk mencapai pembangunan nasional.
Karena pendidikan itu pada dasarnya adalah usaha yang sadar untuk

mengembangkan kepribadian yang meluas.

Pendidikan dan olahraga adalah merupakan kebulatan suatu
keharusan dalam proses pendidikan, untuk membina dan mengembangkan
fisik yang kuat. Tidak ada bidang pendidikan lain yang mampu dan
kompeten selain pendidikan olahraga. Dengan demikian dapat dikatakan
bahwa pendidikan olahraga itu bentuk pendidikan individu dan masyarakat

yang dapat digunakan untuk meningkatkan kesehatan manusia.

Apabila usaha untuk memasyarakatkan olahraga telah tercapai, maka
dapat diperoleh penggunaan olahraga yang banyak sehingga memberi
kesempatan untuk memilih atlit lebih selektif. Mengingat atlit itu manusia
sebagai bahan yang diolah perkembangan prestasinya. Maka perlu proses
pemilihan atlit yang berbakat. Karena tidak dapat disangkal lagi bahwa
atlit yang berbakat sangat menentukan didalam mencapai prestasi yang

lebih tinggi.

Sejalan dengan ilmu pengetahuan dan teknologi di bidang olahraga,
sistem pemilihan atlit juga semakin baik. Pada dasarnya istilah tersebut
dikenal dengan istilah “Laboratorium Olahraga”. Dengan demikian
peningkatan prestasi seorang atlit dapat diketahui melalui tes laboratorium
tersebut, sehingga prestasi dibidang olahraga dewasa ini merupakan hasil
penelitian yang dilakukan secara ilmiah. Sedangkan pendekatan ilmiah

pada pembinaan prestasi olahraga terutama dilakukan oleh negara-negara



maju seperti USA, Inggris, Jerman, dan negara-negara lainnya. Hal ini
dapat dibuktikan dengan adanya atlit dari negara tersebut yang dapat

mencapai prestasi dalam kejuaraan-kejuaraan internasional.

Prestasi yang tinggi di bidang olahraga dapat digunakan untuk
meningkatkan keharuman suatu bangsa. Untuk itu bagi bangsa Indonesia
harus dapat meningkatkan prestasi olahraganya, baik di dalam kejuaraan
tingkat nasional maupun kejuaraan yang bersifat internasional. Usaha
untuk mencapai prestasi yang tinggi dalam olahraga hendaknya dimulai
dari pendidikan olahraga di sekolah dasar yang sedini mungkin atau di

perkumpulan-perkumpulan olahraga di masyarakat.

Dalam melatih fisik yang baik menurut Suharno dinyatakan bahwa :
“Berlatih fisik harus mengandung unsur gerak kekuatan, ketahanan/daya

tahan, kecepatan, kelincahan dan kekuatan” (Suharno, 1985:5).

Dengan demikian kondisi fisik yang terlatih dengan unsur-unsur
tersebut akan mudah mempunyai daya tahan yang kuat dan dengan mudah
menguasai ketrampilan teknik dasar bermain sepak bola di antaranya :

1 Teknik menendang bola (shooting).

2 Teknik menerima bola (controlling).

3 Teknik menyundul bola (heading).

4. Teknik menggiring bola (dribbling).

5 Teknik menipu bola.

6 Teknik menjaga gawang (Depdikbud 1979:114).

Melihat kenyataan di atas dan juga mempertimbangkan kemampuan
penyusun, maka penyusun ingin mengadakan penelitian di cabang
olahraga sepak bola “menyundul bola” pada siswa putra kelas XI SMA
PGRI Mojosari Kabupaten Mojokerto.

Usaha untuk menguasai menyundul bola pada permainan sepak bola
tentunya akan terus lebih baik apabila ditambah dengan ketahanan otot

perut dari pemain itu sendiri. Apabila pemain sepak bola mempunyai



ketahanan otot perut baik, maka untuk melatih ketrampilan menyundul
bola akan lebih mudah. Untuk itu penyusun akan meneliti hubungan
kekuatan otot perut dengan ketrampilan menyundul bola pada permainan
sepak bola bagi para siswa putra kelas XI SMA PGRI Mojosari Kabupaten
Mojokerto.

Il. METODE

A. Variabel Penelitian

Sesuai dengan judul yang penulis teliti di sini, yaitu hubungan
antara ketahanan otot perut dengan kemampuan menyundul bola dalam
permainan sepak bola bagi siswa putra kelas XI SMA PGRI Mojosari
Kabupaten Mojokerto. Dalam penelitian ini penulis akan menggunakan

dua variabel yaitu Variabel Bebas dan Variabel Terikat.

Dengan melihat pengertian tersebut di atas, maka sekarang

penulis tentukan variabel bebas dan variabel terikat yaitu :

1. Variabel Bebas (X) yaitu ketahanan.
2. Variabel Terikat () yaitu teknik kemampuan menyundul bola.

B. Pendekatan dan Metode Penelitian

Dalam penelitian yang dilaksanakan ini penulis menggunakan
metode deskriptif analisis. Studi ini bersifat analisis menggambarkan
apa adanya juga memberikan kesimpulan-kesimpulan bersifat
inferensial dengan menggunakan Kkorelasi dari hasil penelitian.
Sedangkan untuk teknik pengambilan datanya penulis menggunakan

test dan pengukuran.

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kuantitatif, yaitu suatu usaha memecahkan masalah-

masalah dengan cara menganalisa data kuantitatif.



C. Tempat dan Waktu Penelitian
Dalam penelitian ini penulis memilih tempat dan waktu sebagai
berikut :

1. Tempat Penelitian
Peneliti menggunakan tempat penelitian di lapangan sepak bola
SMA PGRI Mojosari Kabupaten Mojokerto.

2. Waktu Penelitian dalam Matrik
Pelaksanaan dalam penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 16

Januari 2014 pukul 06.30 wib. Waktu penelitian dalam matrik.
D. Subyek Penelitian

Subyek penelitian berjumlah 40 siswa putra kelas XI SMA PGRI
Mojosari Kabupaten Mojokerto, maka penelitian ini dinamakan
penelitian populasi.

I11. HASIL DAN KESIMPULAN
A. Hasil Penghitungan Koefisien Korelasi

Untuk menentukan ada atau tidaknya hubungan antara variabel-
variabel dalam penelitian ini digunakan teknik statistik Korelasi Product
Moment. Hasil perhitungan korelasi untuk menguji hipotesis melalui uji
signifikan r pada taraf signifikasi 5%. Dalam penghitungan koefisien
korelasi antara variabel X (ketahanan otot perut) dengan variabel Y
(kemampuan menyundul bola) dalam permainan sepak bola diperoleh
koefisien korelasi sebesar 0,66. Pada taraf signifikasi 5%, maka N 40
ternyata angka batas penolakan hipotesis nol yang dinyatakan dalam r
tabel sebesar = 0,312. Hal ini menunjukkan bahwa harga r hitung
sebesar 0,66 jauh lebih besar dari angka batas penolakan hipotesis nol.
Sedangkan hasil penghitungan koefisien determinasi rxy? x 100% =
0,66% x 100% = 43,56%.



B. Pengujian Hipotesis Penelitian
Hasil-hasil analisis data melalui perhitungan statistik selanjutnya
digunakan untuk menguji hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini

sebagai berikut.

1. Pengujian Hipotesis

Hasil pengujian hipotesis ini penghitungan lengkapnya
terdapat pada lampiran 4. Bahwa hasil koefisien korelasi antara
variabel X (ketahanan otot perut) dengan variabel Y (kemampuan
menyundul bola) sebesar 0,66 pada taraf signifikan 5% dengan N =
40 ternyata angka batas penolakan hipotesis nol yang dinyatakan
dalam r tabel sebesar = 0,312. Ternyata nilai rxy yang kita peroleh
jauh lebih besar dari angka batas penolakan nol, berarti nilai
koefisien korelasi yang kita peroleh dari penyelidikan adalah sangat

signifikan dengan demikian hipotesis nol ditolak.

Berdahsarkan taraf signifikan 5% kita menolak hipotesis
nol yang menyatakan bahwa ada hubungan yang signifikan antara
ketahanan otot perut dengan kemampuan menyundul bola. Berarti
terdapat hubungan yang signifikan antara ketahanan otot perut
dengan kemampuan menyundul bola bagi para siswa putra kelas XI
SMA PGRI Mojosari Kabupaten Mojokerto Tahun Ajaran
2013/2014.

Sedangkan besarnya sumbangan dari ketahanan otot perut
terhadap kemampuan menyundul bola dapat dicari dengan
koefisien determinasi yaitu : rxy’ x 100% = 0,66° x 100% =
43,56% sehingga dapat dikatakan bahwa ketahanan otot perut
memberi pengaruh besar terhadap permainan sepak bola pada siswa
putra kelas XI SMA PGRI Mojosari Kabupaten Mojokerto.

Berdasarkan taraf signifikan 5% dengan N = 40 ternyata
batas penolakan nol yang dinyatakan dalam r tabel sebesar 0,66.

Ternyata nilai rxy yang kita peroleh jauh lebih besar dari pada



angka batas penolakan hipotesa berarti nilai koefisien korelasi yang
kita peroleh dari hasil penyelidikan adalah sangat signifikan.
Dengan demikian hipotesa nol ditolak. Berdasarkan taraf signifikan
5% kita menolak hipotesa nol yang menyatakan bahwa tidak ada
hubungan yang signifikan antara ketahanan otot perut dengan
kemampuan menyundul bola dalam permainan sepak bola. Berarti
terdapat hubungan yang signifikan antara ketahanan otot perut
dengan kemampuan menyundul bola dalam permainan sepak bola
bagi para siswa putra kelas XI SMA PGRI Mojosari Kabupaten
Mojokerto.
2. Pengujian Hipotesis 2

Hasil pengujian signifikan dengan uji t untuk harga r yang
diperoleh dari tabel penghitungan diatas ternyata harga t hitung =
5,416 sedangkan harga t dalam tabel pada 0,05 dan dk = 38 : 0,02.

Kriteria pengujian adalah: tolak hipotesis nol jika t hasil

penghitungan lebih besar dari pada t tabel berdasarkan dk — (n — 2)

pada taraf kepercayaan = 0,05 dari hasil penghitungan didapat nilai

t hitung lebih besar dari pada t tabel sehingga dapat dinyatakan Ho

ditolak.

C. KESIMPULAN

Setelah mengkaji dari hasil pengolahan data yang diolah melalui
analisa statistik dari hubungan otot perut dengan kemampuan menyundul
bola bagi para siswa putra kelas XI SMA PGRI Mojosari Kabupaten
Mojokerto, maka dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa ada hubungan
yang positif antara ketahanan otot perut dengan kemampuan menyundul
bola dalam permainan sepak bola bagi para siswa putra kelas XI SMA
PGRI Mojosari Kabupaten Mojokerto. Nilai yang diperoleh rxy sebesar =
0,66 lebih besar dari pada r tabel yaitu sebesar = 0,312.
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